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ABSTRACT

Significant influence of the 21* century provides a change in education in Indonesia. The 21* century
requires everyone to have a variety of skills to be able to compete in the face of the changing times. The
government changed the curriculum from KTSP to 2013 curriculum. The 2013 curriculum suggested
appropriate learning models used for science and physics learning, one of which was the Inquiry Based
Learning (IBL) model. This study aims to analyze the IBL model in learning physics and science. This research
method is a meta-analysis with a sample of 10 articles in national journals. The result of this meta-analysis
research is that the IBL model can improve student learning outcomes. Media and teaching materials used to
support the implementation of the IBL model are virtual laboratories and student worksheets. The dominant
material used in the IBL research model is temperature and heat. Most of the research conducted is
experimental research, some research development and classroom action research. Therefore, the IBL model is
very good to use if the media and teaching materials are used are virtual laboratories and student worksheet.
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Pendidikan abad ke-21 memiliki empat prinsip

PENDAHULUAN pokok yang seharusnya dimiliki oleh manusia.

Pengaruh signifikan perkembangan abad ke-21 Prinsip  pokok  tersebut yaitu pembelajaran
memberikan perubahan pada kehidupan manusia. seharusnya berpusat pada peserta didik, kolaboratif,
Abad ke-21 menghendaki Setiap orang memiliki memiliki kontekS, dan terintegrasizdengan kehidupan
berbagai keterampilan untuk mampu bersaing dalam peserta didik di masyarakat”. Peserta didik
mengahadapi perubahan zaman yang semakin cepat. seharusnya menjadi pusat dalam proses pembelajaran
Tuntutan keterampilan tersebut dapat terpenuhi jika dan mampu bekerja sama dengan orang lain. Materi
pelaksanaan pendidikan mempersiapkan peserta pembelajaran seharusnya kontekstual dan terintegrasi
didik untuk menguasai berbagai keterampilan yang dengan lingkungan peserta didik'®l. Oleh sebab itu,
dibutuhkan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pelaksanaan pendidikan seharusnya memenuhi empat
pendidikan memiliki peranan penting dalam prinsip  pokok pendidikan tersebut agar dapat
mempersiapkan kemajuan bangsa dimasa sekarang meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di
dan yang akan datang_ Indonesia menjadi lebih baik.

Peranan pendidikan dalam pembangunan Perkembangan ~ abad  ke-21 ~ membawa
bangsa adalah mencerdaskan dan mengembangkan perubahanpada pembelajaran IPA dan Fisika di
pola pikir, keterampilan dan kepribadian yang baik sekolah. Keterampilan abad ke-21 dapat dicapai
pada manusia Indonesia. Pendidikan nasional dengan melakukan perubahan kualitas pembelajaran
berfungsi untuk mengembangkan dan membentuk menjadi student center. Pembelajaran yang berpusat
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat kepada peserta didik memunculkan sikap luwes,
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, kreatif, ~dan proaktif ~serta terampil dalam
dengan tujuan dapat berkembangnya potensi peserta memecahkan masalah, bijak dalam membuat
didik agar menjadi manusia yang beriman dan keputusan berfikir kreatif, suka bermusyawarah,
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak ~ dapat mengkomunikasikan gagasan secara efektif,
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan dan mampu bekerja secara efisien baik secara
menjadi warga negara yang demokratis serta individu maupun dalam kelompok.
bertanggung jawab™. Hal ini yang membuat Proses p.embelajarar.] merupakf’m suatu ke_g?atan
pemerintah Indonesia berusaha untuk meningkatkan ~ Untuk menunjang terwujudnya tujuan pendidikan.
kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan yang baik ~ Pembelajaran dapat dianggap sebagai proses yang
akan berdampak membawa pembangunan yang baik sengaja dirancang untuk menciptakan terjadinya
bag| bangsa Indonesia. aktivitas belajar dalam diri indiVidU[4]. Pembelajaran

pada hakekatnya adalah proses interaksi antara

865


mailto:triseptiani1109@gmail.com

peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi
perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik®.
Kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan
yang memberikan kesempatan kepada semua peserta
didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi
kemampuan yang semakin lama semakin meningkat
dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk
bermasyarakat, berbangsa dan berkontribusi pada
kesejahteraan hidup umat manusia'®. Berdasarkan
pendapat ahli tersebut dapat didefinisikan bahwa
pembelajaran merupakan suatu aktivitas belajar yang
terjadi  dalam  diri  peserta  didik  untuk
memberdayakan semua potensi yang dimilikinya
sehingga tercapainya kompetensi yang diharapkan.
Tercapainya kompetensi setiap peserta didik
merupakan indikator berhasilnya pembelajaran yang
dilakukan.

Pembelajaran dapat juga didefenisikan sebagai
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar™. Pada
proses pembelajaran kegiatan guru disususun secara
terprogram dalam desain instruksional, untuk
membuat belajar secara aktif, yang menekankan pada
penyediaan sumber belajarl”). Jadi, pembelajaran
adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang
secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut
serta dalam tingkah laku tertentu atau menghasilkan
respon terhadap situasi tertentu.

Unsur yang terpenting dalam pembelajaran
adalah (1) peserta didikyang belajar, (2) guru yang
mengajar, (3) bahan pelajaran, dan (4) hubungan
antara guru dan peserta didik®. Kegiatan belajar
terutama dalam pembelajaran IPA dan Fisika yang
terpenting adalah peserta didik yang aktif belajar.
Semua usaha guru harus diarahkan untuk membantu
dan mendorong agar peserta didik mau menemukan
sendiri. Guru diharapkan dapat menguasai bahan
yang mau diajarkan, mengerti keadaan peserta didik
sehingga dapat mengajar sesuai dengan keadaan dan
perkembangan peserta didik.

Fisika  merupakan bagian dari llmu
Pengetahuan Alam (IPA) yang merupakan usaha
sistematis  dalam rangka membangun  dan
mengorganisasikan  pengetahuan dalam bentuk
penjelasan-penjelasan yang dapat diuji dan mampu
memprediksi gejala alam. Berdasarkan definisi
tersebut diketahui bahwa fisika merupakan bagian
dari IPA yang dikembangkan melalui langkah ilmiah
untuk  mengorganisasikan  pengetahuan  dalam
memprediksi gejala alam®.

Abad ke-21 menuntut agar pembelajaran dapat
menghasilkan peserta didikyang memiliki berbagai
keterampilan untuk menjadi individu yang sukses
dalam kehidupan. Tujuan utama abad ke-21 adalah
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik
dan mendukung perkembangannya menjadi lebih
mandiri dalam menghadapi perkembangan zaman%.
Assessment and Teaching of 21%Century Skills
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(ATC21S) mengkategorikan keterampilan pada
pembelajaran abad ke-21 menjadi way of thinking,
way of working, tools for working dan skills for
living in the world™. Peserta didik harus kreatif,
berpikir  kritis, mampu memecahkan masalah,
membuat keputusan, berkomunikasi, berkolaborasi
dan bekerjasama dalam tim. Selain itu memiliki
kemampuan dalam pengembangan hidup dan Karir,
adanya rasa tanggung jawab, dan menguasai IPTEK.

Keterampilan abad ke-21 dikenal dengan
prinsip 4C yaitu critical thinking, creativity,
collaboration, dan communication®?. Kompetensi
dan keterampilan bertahan hidup yang diperlukan
oleh peserta didik dalam menghadapi abad ke-21
ditekankan pada tujuh keterampilan berikut: (1)
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah,
(2) kolaborasi dan kepemimpinan, (3) ketangkasan
dan kemampuan beradaptasi, (4) inisiatif dan berjiwa
entrepeneur, (5) mampu berkomunikasi efektif baik
secara oral maupun tertulis, (6) mampu mengakses
dan menganalisis informasi, dan (7) memiliki rasa
ingin tahu dan imajinasi™,

Pembelajaran IPA dan Fisika berdasarkan
tuntutan keterampilan abad ke-21 sesuai dengan
penerapan Kurikulum 2013 di mana menekankan
pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif
peserta didik untuk mengembangkan kompetensi
dalam dirinya. Kurikulum adalah segala bentuk usaha
yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran™. Hal ini menggambarkan bahwa
kurikulum menjadi acuan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Kurikulum 2013
bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia
agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan
warga negara yang beriman, produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan
peradaban dunia™. Berdasarkan penjelasan tersebut
terlihat bahwa penerapan Kurikulum 2013 bertujuan
menghasilkan luaran dengan kompetensi yang utuh
yaitu keseimbangan soft skills dan hard skills berupa
sikap, pengetahuan, dan Kketerampilan sehingga
mampu menghadapi tantangan di abad ke-21.

Struktur Kurikulum 2013 berbeda dengan
kurikulum sebelumnya. Pada Kurikulum 2013
terdapat empat Kompetensi Inti yang kemudian
dirinci menjadi Kompetensi Dasar mata pelajaran.
Kompetensi Inti-1 yaitu mengenai sikap spiritual,
Kompetensi  Inti-2  mengenai  sikap  sosial,
Kompetensi Inti-3 berkaitan dengan pengetahuan,
dan Kompetensi Inti-4  berhubungan dengan
keterampilan*®. Agar tercapainya empat kompetensi
ini, guru sebagai fasilitator harus mampu
memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan
kemampuannya seperti menyediakan bahan ajar



dalam proses pembelajaran untuk memudahkan
tercapainya tujuan pembelajaran.

Pembelajaran ~ yang  diterapkan  dalam
kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang dapat
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap!”). Proses pembelajaran tidak hanya memiliki
konsep sebatas pengetahuan, namun berperan dalam
proses penyelidikan dan penemuan. Pada pembelajar-
an IPA dan Fisika penemuan konsep dapat dilakukan
melalui diskusi maupun eksperimen. Agar proses
pembelajaran efektif untuk mencapai 3 kompetensi
tersebut, dibutuhkan model pembelajaran yang tepat
sebagai sarana interaksi antara guru dan siswa dalam
proses pembelajaran*®l.

Proses pembelajaran membutuhkan model
pembelajaran untuk membantu guru menciptakan
situasi kelas yang terstruktur. Model pembelajaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran
jangka panjang), merancang bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain™.
Model pembelajaran dapat berupa kerangka
konseptual yang melukiskan langkah-langkah
sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan
berfungsi  sebagai pedoman bagi perancang
pembelajaran dan para guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran®®. Hal ini berarti model
pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi guru
dalam melaksanakan pembelajaran. Setiap model
yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran
juga menentukan perangkat yang dipakai dalam
pembelajaran tersebut.

Kualitas model pembelajaran menurut Johnson
harus dilihat dari dua aspek yaitu produk dan
proses®”.  Aspek  proses mengacu  apakah
pembelajaran mampu menciptakan situasi belajar
yang menyenangkan  (joyful learning) serta
mendorong peserta didik untuk aktif belajar dan
berpikir kreatif. Aspek produk mengacu apakah
pembelajaran mampu mencapai tujuan, Yyaitu
meningkatkan kemampuan peserta didik sesuai
dengan standar kompetensi yangditentukan.

Model pembelajaran yang tepat akan membuat
proses pembelajaran lebih efektif. Kebutuhan peserta
didik perlu dipertimbangkan dalam memilih model
pembelajaran. Model pembelajaran memiliki fungsi
yang sangat penting untuk mencapai tujuan
pembelajaran  dan  efektivitas suatu  proses
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang
sesuai dengan pembelajaran Fisika abad ke-21 adalah
model IBL.

Inquiry is the process of defining and
investigating problems, formulating hypotheses,
designing experiments, gathering data, and drawing
conculations about problems®!. Inkuiri juga dapat
dikatakan sebagai aktivitas beraneka ragam yang
meliputi observasi, membuat pertanyaan, memeriksa
buku-buku atau sumber informasi lain untuk melihat
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apa yang telah diketahui, merencanakan investigasi,
memeriksa kembali apa yang telah diketahui menurut
bukti eksperimen, menggunakan alat untuk mengum-
pulkan, menganalisa, dan menginterpretasikan data,
mengajukan jawaban, penjelasan dan prediksi, serta
mengkomunikasikan hasil®. Inkuri memerlukan
identifikasi asumsi, berpikir kritis dan logis, dan
pertimbangan keterangan atau penjelasan alternatif.

IBL is a process that allows the teacher and
students to pose questions about various topics®??
yaitu IBL adalah suatu proses yang memungkinkan
guru dan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan
mengenai bermacam-macam topik. Disamping itu,
IBL juga dapat diartikan sebagai model pembelajaran
yang fleksibel, terbuka dan mengacu pada
keterampilan maupun sumber belajar yang beraneka
ragam®®. Jadi,IBL merupakan model pembelajaran
dimana peserta didik memberikan pertanyaan-
pertanyaan mengenai berbagai macam topik melalui
langkah/prosedur ilmiah.

Model pembelajaran yang diyakini dapat
membuat peserta didik aktif dalam kegiatan
penyelidikan atau pemecahan masalah sesuai
tuntutan abad ke-21 adalah model IBL. Model IBL
berpengaruh terhadap pemahaman, pengembangan
pengetahuan terhadap sebuah topik, keterampilan
proses ilmiah, sikap terhadap pembelajaran sains,
motivasi dalam belajar dan keterampilan komunikasi
peserta didik™®.IBL dapat menciptakan pengetahuan
lebih bermakna dan permanen dalam diri peserta
didik. Peserta didik dibiasakan memperoleh
pengetahuan melalui proses inquiry.

Model IBL terdiri dari lima fase™. Pertama,
fase orientation berfokus pada memancing minat dan
rasa ingin tahu peserta didik terkait dengan masalah
yang dihadapi. Topik belajar diperkenalkan berdasar-
kan lingkungan sekitar. Kedua, fase conceptualiza-
tion yaitu proses memahami konsep-konsep dari
permasalahan sehingga menghasilkan pertanyaan
penelitian atau hipotesis yang akan ditelitiyang
dihasilkan berdasarkan pertanyaan. Ketiga, fase
investigation merupakan fase penyelidikan untuk
menemukan solusi dari permasalahan. Keempat, fase
conclusion merupakan fase kesimpulan akhir tentang
temuan dari pembelajaran berbasis inquiry, menang-
gapi pertanyaan penelitian atau hipotesis. Kelima,
fase discussion terdiri sub-fase communication dan
reflection. Reflection sering lebih terfokus pada
proses pembelajaran berbasis inquiry dan commu-
nication terfokus pada hasil yang telah didapatkan
oleh peserta didik.

Kelima fase dari model IBL berlangsung secara
paralel satu sama lain yang saling berhubungan.
Terdapat beberapa fase yang berjalan beriringan
seperti pada fase komunikasi yang dapat berlangsung
selama proses pembelajaran. Model IBL memiliki
kerangka konseptual seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Model IBL &

Penggunaan model IBL dalam pembelajaran
dapat mengembangkan semua aspek dalam diri
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peserta didik di kelas yang menggunakan model
inquiry based learning memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang lebih baik daripada di kelas
pembelajaran  didaktik?®®).  Selain  itu,penelitian
lainnya memperlihatkan bahwa model IBL
berpengaruh terhadap pemahaman, pengembangan
pengetahuan terhadap sebuah topik, keterampilan
proses ilmiah, sikap terhadap pembelajaran sains,
motivasi dalam belajar, dan keterampilan komunikasi
peserta didik!*Y. Penelitian lainnya juga menyatakan
bahwa model IBLmampu meningkatkan pemahaman,
keterampilan proses, dan sikap peserta didik dalam
pembelajaran*”. Pembelajaran dengan model IBL
juga dapat mendorong rasa ingin tahu dan motivasi
peserta didik untuk belajar. Peserta didik yang
awalnya tidak peduli mengenai pengetahuan yang
diperolehnya bersumber dari mana akan menjadi
lebih aktif untuk mencari tahunya. Hal ini karena IBL
menghubungkan pembelajaran dengan fenomena
dalam kehidupan sehari-hari. Secara tidak langsung,
pembelajaran ~ dengan  model IBL  dapat
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
bekerja di lingkungan yang kompleks terutama dalam
teknologi yang semakin berubah®!

Terdapat 4 manfaat penggunaan model
IBL?Y. Pertama, dapat memancing minat peserta
didik dalam pembelajaran sains. Kedua, dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.
Ketiga, mengarah pada pemahaman tentang sifat
pengetahuan ilmiah. Keempat, memfasilitasi
kolaborasi antara peserta didik. Kelima, membantu
mengembangkan keterampilan eksperimen peserta
didik. Hal ini memperlihatkan bahwa penggunaan
model IBL ideal untuk memenuhi keterampilan
peserta didik abad ke-21. Hasil penelitian tentang
pembelajaran berbasis masalah menunjukkan bahwa
pembelajaran tersebut memberikan keuntungan bagi
peserta didik untuk belajar secara faktual
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dibandingkan pembelajaran di kelas yang lebih
tradisional. Pembelajaran dengan model tersebut
dalam waktu yang cukup lama, menunjukkan hasil
belajar dan berbagai keterampilan abad ke-21 dari
peserta didik secara signifikan berbeda dengan kelas
yang menggunakan metode tradisional®.

Penggunaan model dalam pembelajaran
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari
penggunaan model IBL dikemukakan Ramnarain®®®.
Pertama, dapat memancing minat peserta didik dalam
pembelajaran sains. Kedua, dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik. Ketiga, mengarah
pada pemahaman tentang sifat pengetahuan ilmiah.
Keempat, memfasilitasi kolaborasi antara peserta
didik.  Kelima, @ membantu  mengembangkan
keterampilan eksperimen peserta didik. Hal ini
memperlihatkan bahwa penggunaan model IBL
sangat sesuai dengan Kurikulum 2013 vyaitu
melibatkan partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran dan dapat meningkatkan kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.

Penggunaan model IBL juga memiliki
kekurangan. Pertama, mengandalkan suatu kesiapan
berpikir, peserta didik yang mempunyai kemampuan
berpikir tinggi bisa memonopoli model pembelajaran
ini. Peserta didik yang kemampuan berpikirnya
lambat akan kebingungan dalam berpikir secara luas
membuat abstraksi, menemukan hubungan antara
konsep-konsep dalam suatu mata pelajaran, atau
menyusun apa yang telah mereka peroleh secara
tertulis atau lisan. Kedua, harapan-harapan dalam
model pembelajaran ini dapat terganggu oleh peserta
didik dan guru-guru yang telah terbiasa dengan
pembelajaran tradisional. Ketiga, untuk menguji
kebenaran hipotesis dibutuhkan sarana dan prasarana
yang mendukung di laboratorium.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis penelitian yang
berkaitan dengan keefektifan pembelajaran dan
bahan ajar yang menggunakan model IBL terhadap
kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan
abad ke-21 peserta didik. Analisis ditinjau dari segi
materi pembelajaran, Bahan ajar atau media, jenis
penelitian, desain penelitian dan hasil penelitian.
Seperti umumnya penelitian sejenis, meta-analisis ini
diharapkan dapat bermanfaat dibidang pendidikan
khususnya guru Fisika dalam memilih materi
pembelajaran, bahan ajar yang digunakan dan
pengukuran kompetensi peserta didik yang tepat jika
menerapkan model pembelajaran IBL di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Meta-
Analisis. Meta-analisis secara sederhana dapat
diartikan sebagai analisis atas analisis. Sebagai
penelitian, meta-analisis merupakan kajian atas
sejumlah hasil penelitian dalam masalah yang
sejenis. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan



Human Instrument. Setelah fokus penelitian menjadi
jelas, maka akan dikembangkan instrumen penelitian
sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data
dan membandingkan kembali data yang telah
ditemukan sebelumnya. Teknik pengumpulan data
akan menggunakan teknik dokumentasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua dokumen tertulis
mengenai  penelitian yang menerapkan model
pembelajaran IBL. Dokumen tertulis tersebut berupa
10 artikel yang membahas tentang model IBL.
Sampel penelitian diambil menggunakan teknik
Purposive Sampling. Hal ini dikarenakan data atau
informasi yang ingin diperoleh dari sampel
ditentukan berdasarkan kesesuaiannya dengan tema
penelitian ini. Analisis data yang digunakan adalah
analisis data kuantitatif dengan persentase dan
analisis data kualitatif untuk data-data hasil kajian
naratif terhadap penelitian-penelitian yang ditemui.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Penelitian-penelitian ~ tentang  pembelajaran
berbasis model IBL yang didapatkan adalah
sebanyak 10 artikel penelitian. Penelitian-penelitian
itu diperoleh dari berbagai sumber, vyaitu: artikel
(hasil penelitian) dalam jurnal hasil penelitian dan
laporan penelitian. Analisis artikel dilakukan
berdasarakan materi pembelajaran, jenis penelitian,
bahan ajar dan hasil penelitian.

a. Model IBL Berdasarkan Materi Pembelajaran
Keterkaian antara model pembelajaran yang
digunakan dengan materi pembelajaran sangatlah
penting. Tidak semua model pembelajaran cocok
digunakan pada semua materi. Pemerintah dalam
kurikulum 2013 telah memberikan empat saran
model pembelajaran yang sebaiknya digunakan.
Empat model pembelajaran tersebut yaitu model IBL,
Problem Based Learning (PBL), discovery learning,
dan Project Based Learning (PjBL). Hal tersebut
tentu menjadi pertimbangan dalam mengajar
sehingga didapatkan hasil yang maksimal dalam
proses pembelajaran.

Model pembelajaran inkuiri menuntut peserta
didik untuk mampu kreatif, kolaboratif dan aktif
dalam proses pembelajaran®!. Dalam hal ini guru
berperan penting dalam mengemas pembelajaran

menjadi lebih menarik. Oleh sebab itu perlu
diketahui  materi-materi yang telah diujikan
menggunakan model pembelajaran IBL.

Model pembelajaran merupakan langkah-

langkah sistematik yang berfungsi sebagai pedoman
bagi guru dalam melaksankan proses pembelajaran
(201 Kecocokan antara model dengan materi menjadi
faktor penting untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang maksimal. Oleh karena itu, perlu dianalisis
materi-materi yang telah digunakan pada model IBL
seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Materi

. . Jumlah
No Materi Pembelajaran Artikel
1 Optik Geometri 1
2  Suhu dan Kalor 6
3 Dinamika Fluida 1
4 Kinematika Partikel 1
5  Elastisitas dan Hukum Hooke 1

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa
dari 10 artikel yang menjadi sampel penelitian
terdapat  variasi materi  pembelajaran  yang
menggunakan model pembelajaran inkuiri. Materi
pembelajaran yang digunakan yaitu materi optik
geometri, suhu dan kalor, dinamika fluida,
kinematika partikel, elastisitas dan hukum Hooke.
Suhu dan kalor merupakan materi yang paling sering
digunakan dalam penelitian IBL. Hal tersebut dapat
dilihat lebih 50% materi yang digunakan adalah
materi suhu dan kalor.

b. Model IBL Berdasarkan Bahan Ajar dan Media
Pembelajaran

Bahan ajar dan media pembelajaran berperan
penting dalam menunjang proses pembelajaran.
Proses pembelajaran tergantung pada model yang
digunakan. Jadi, perlu adanya keterkaitan antara
bahan ajar dan media yang digunakan dengan model
pembelajaran yang diterapkan dalam proses
pembelajaran.

Model pembelajaran IBL membantu peserta
didik  untuk  dapat menemukan  masalah,
mengumpulkan, mengorganisasikan, dan memecah
kan masalah. Bahan ajar dan media pembelajaran
dapat menjadi penunjang tercapainya tujuan
pembelajaran yang beriringan dengan langkah-
langkah model IBL. Keterkaitan antara bahan ajar/
media yang digunakan juga merupakan hal yang
perlu diperhatikan agar mendapatkan hasil yang
maksimal dalam proses pembelajaran.

Penelitian tentang bahan ajar dan media
pembelajaran yang menggunkaan model IBL telah
banyak dilakukan sebelumnya. Hasil meta-analisis 10
artikel tentang penerapan IBL dan bahan ajar/media
yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Bahan Ajar dan Media

. Media Jumlah
No Bahan ajar . .
pembelajaran artikel
1 i Laboratorium 5
Virtual
2 LKS - 4
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Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan 6 dari 10
artikel menjelaskan media dan bahan ajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Media yang
sering digunakan dalam model pembelajarn IBL
adalah laboratorium virtual. Bahan ajar yang
digunakan dalam model IBL adalah LKS dan
laboratorium virtual.



¢. Model IBL Berdasarkan Jenis dan Desain

Jenis dan desain penelitian dalam sebuah
penelitian adalah jembatan penting untuk tercapainya
tujuan penelitian. Sebuah penelitian tidak akan
berjalan dengan baik jika tidak ada kesesuaian antara
jenis dan desain penelitian dengan tujuan penelitian.
Hasil penelitian juga tidak akan valid jika tidak
disertai dengan metode yang tepat.

Model IBL banyak digunakan dalam penelitian
eksperimen dan penelitian pengembangan. Penelitian
tersebut seharusnya menggunakan jenis dan desain
penelitian yang tepat. Hasil meta-analisis model 1BL
dengan jenis dan desain penelitian yang digunakan
dapat dilihat seperti Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Desain Penelitian

Hasil penelitian yang di informasikan dari 10
artikel yang dianalisis dapat dilihat dari 2 kategori.
Penelitian eksperimen berupa kompetensi
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Penelitian
pengembangan berupa hasil validitas, praktikalitas
dan efektivitas bahan ajar yang dikembangkan dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Analisis Hasil Penelitian

. .. Desain Jumlah
No  Jenis Penelitian Penelitian Artikel
Non
Equivalent
Control 3
1 Quasi Group
Eksperimen Design.
One Group
pre-test post- 4
test design.
2 Analisis .StUd' 1
literatur
Reseacrh and
3 1
Development
Penelitian
4 Tindakan Kelas 1
(PTK)

Berdasarakan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa
jenis penelitian untuk penelitian model IBL cukup
bervariasi. Jenis penelitian yang digunakan seperti
penelitian eksperimen, penelitian pengembangan dan
PTK. Desain penelitian yang digunakan Non
Equivalent Control Group Design, One Group pre-
test post-test design. Dan studi literatur.

Jenis  penelitian  yang dominan adalah
penelitian eksperimen dengan desain penelitian Non
Equivalent Control Group Design, One Group pre-
test post-test design. Desain penelitian ini hanya
berlaku pada penelitian eksperimen. Penerapan
model IBL dan melihat keterkaitan model IBL
dengan faktor lainnya membutuhkan jenis penelitian
eksperimen, sedangkan untuk pengembangan/
pembuatan bahan ajar berbasis model IBL
menggunakan jenis penelitian pengembangan.

d. Hasil Penelitian dengan Model IBL

Model pembelajaran yang digunakan sangat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Model
dijadikan pedoman oleh guru dalam proses
pembelajaran. Oleh sebab itu, jika yang dipedomani
tidak benar dapat menyebabkan hasil belajar yang
tidak baik pula.

Akret; Indikator capaian Hasil Penelitian
1 Kompetensi Rata-Rata post-test
pengetahuan 82,48

Rata-Rata Skor
. pos-test
2 ;(a?;esrampllan proses keterampilan
proses sains adalah
72,5
Skor kemenarikan
- 3, 52 (menarik),
Validitas, kemudahan 3, 48
3 Praktikalitas dan
efektivitas (bermqnfaat),
82,14% siswa telah
mencapai KKM
Rata-rata Post-test
Kemampuan k_emamp_uan
R berpikir kritis 75,63
4 berpikir kritis dan rata-rata post-test
hasil belajar h - N
asil belajar siswa
75,46.
. . Hasil post-test
5 Hasil belajar 75.28
6 Keefektifa_n 86.3%
Observasi
7 Hasil belajar peserta Rata-rata hasil
didik belajar 80,64
Kemampuan
8 berpikir formal % N-gain 63,61
siswa
. . Rata-rata hasil
9 Hasil belajar belajar 77
Kemampuan
10 Hasil belajar klasikal meningkat
86%

Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa
banyak aspek yang dapat dibahas dalam penelitian
model IBL. Hasil penelitian yang ada dari dari 10
sampel artikel adalah berupa hasil belajar,
kemampuan berpikir formal, kemampuan berpikir
kritis, keterampilan proses sains dan hasil validitas,
praktikalitas serta efektivitas dari produk yang
dikembangkan. Setiap aspek yang diteliti memilki
roses pengolahan data secara kuantitatif dan
penjelasan makna secara kualitatif.

2. Pembahasan

Hasil meta-analisis yang dilihat dari segi
kecocokan materi dengan model menunjukkan
beberapa materi cocok menggunakan model IBL.



Salah satunya yaitu materi suhu dan kalor yang kaya
akan percobaan. Percobaan yang dilakukan seperti
pada sub perpindahan kalor, asas Black, peristiwa
perubahan wujud zat dan lain-lain. Pada tingkat
pemahaman, siswa mampu menyatakan masalah
dengan kata-katanya sendiri dan mampu memberi
contohY. Hal tersebut cocok dengan model IBL yang
membantu peserta didik untuk dapat aktif, kolaboratif
dan kreatif dalam pembelajaran.

Pada umumnya model IBL sangat membantu
proses pembelajaran yang berbasis praktikum.
Langkah-langkah dalam model IBL mengarahkan
peserta didik untuk dapat menemukan sendiri dan
melakukan penyelidikan. Oleh sebab itu materi-
materi yang cocok menggunakan model IBL adalah
materi yang memiliki sub topik untuk melakukan
eksperimen dan akan sangat membantu untuk
meningkatkan keterampilan peserta didik.

Bahan ajar merupakan salah satu perangkat
pembelajaran yang dapat menunjang keberhasilan
dalam proses pembelajaran. Bahan ajar juga berperan
dalam membantu guru menyajikan materi serta
mengarahkan peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan
yang digunakan untuk membantu guru/instruktur
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajart?.
Salah satu bahan ajar yang disarankan oleh
kurikulum 2013 adalah lembar kerja siswa (LKS).

LKS dan laboratorium virtual memiliki tujuan
yang sama dalam proses pembelajaran. Tujuannya
antara lain  membantu tercapainya kompetensi
pengetahuan sikap dan keterampilan peserta didik.
Hal ini sejalan denga model pembelajaran inkuiri
yang dapat membantu peserta didik mencapai
kompetensi keterampilan. Kompetensi keterampilan
dicapai dengan melakukan praktikum nyata maupun
tidak nyata. Setelah melakukan praktikum peserta
didik dapat memahami konsep-konsep yang baik
sehingga dapat menunjang kompetensi pengetahuan
peserta didik. LKS dapat berfungsi sebagai
penguatan, juga sebagai pengayaan dan dasar
pemberian umpan balik kepada peserta didik. LKS
berfungsi sebagai alat untuk memberi pengayaan
terhadap hasil belajar, karena pekerjaan yang dibuat
dapat memperluas dan memperkaya materi
pembelajaran  yang  dipelajari®!.  Pelaksanaan
praktikum yang dibantu oleh media dan bahan ajar
tentunya juga dapat mengarahkan sikap peserta didik
kepada sikap ilmiah.

Sebagian besar dari penelitian pendidikan yang
dilakukan cenderung melihat hasil belajar peserta
didik atau tingkat ketercapaian kompetensi
pembelajaran. Empat dari sepuluh artikel yang dipilih
secara acak mengemukakan variabel penelitian
berupa hasil belajar peserta didik. Enam artikel
lainnya merupakan variasi dari variabel-variabel
penelitian yang lain.

Penerapan model IBL dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Hal tersebut karena fase-
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fase pada model IBL menuntun peserta didik untuk
menemukan dan melakukan penyelidikan sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih bemaknal®!!. Rata-
rata post-test peserta didik meningkat dan persentasi
kemampuan secara klasikal juga meningkat. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnyal®2%2"3% Qleh
karena itu model IBL disimpulkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
memahami konsep Fisika maupun konsep IPA.

Pengembangan bahan ajar berbasis model IBL
masih minim dalam penelitian pendidikan. Meta-
analisis ini memperlihatkan bahwa dari 10 sampel
artikel hanya terdapat satu artikel pengembangan
LKS berbasis model IBL. Oleh sebab itu untuk
peneliti kedepannya diharapkan dapat lebih banyak
mengembangkan bahan ajar maupun perangkat
pembelajaran berbasis model IBL.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil meta-analisis pada penelitian
ini disimpulkan bahwa berbagai penelitian mengenai
model IBL meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Media dan bahan ajar yang digunakan untuk
menunjang terlaksananya model IBL yang sering
digunakan adalah virtual laboratorium dan Lembar
kerja siswa. Materi yang dominan digunakan dalam
penelitian  model IBL adalah materi yang
membutuhkan eksperimen dalam penemuan konsep
seperti suhu dan kalor. Sebagian besar penelitian
yang dilakukan adalah penelitian eksperimen,
beberapa penelitian pengembangan dan penelitian
tindakan kelas. Oleh sebab itu model IBL sangat
bagus digunakan jika media dan bahan ajar LKS
yang digunakan adalah virtual laboratorium dan
menggunakan jenis penelitian yang sesuai dengan
tujuan penelitian.
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